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PERANCANGAN FLOOD SHELTER DI KELURAHAN ALALAK SELATAN, KABUPATEN BANJARMASIN UTARA, KALIMANTAN SELATAN

Banijir yang hampir terjadi pada setiap tahun menyebabkan banyak kerugian dan kerusakan bangunan. Tidak adanya shelter evakuasi yang memadai baik dari seqgi
kenyamanan, keamanan dan kesehatan membuat sebagian warga kebingungan dalam mencari tempat pengungsian yang aman dan nyaman. Kecamatan Alalak
memerlukan bangunan evakuasi banjir yang dapat mendukung proses evakuasi ketika terjadi banjir. Flood Shelter dapat menjadi solusi dalam permasalahan yang ada.

Flood shelter memiliki fungsi utama sebagai tempat evakuasi sementara dengan penambahan fasilitas ruang komunal. Ruang komunal tersebut dapat dimanfaatkan
secara terus menerus tanpa menunggu adanya bencana. Perancangan Flood Shelter menggunakan pendekatan fleksibilitas ruang karena mengingat bencana banjir yang

terjadi secara insidental maka diperlukan fasilitas tambahan agar bangunan dapat selalu berguna bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Banijir, Flood Shelter, dan Fleksibilitas Ruang
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FLOOD SHELTER DESIGN IN SOUTH ALALAK VILLAGE, NORTH BANJARMASIN REGENCY, SOUTH KALIMANTAN

Floods that almost every year cause a lot of loss and danage to buildings. The absence of adequate evacuation shelters in terms of comfort, security, and health
makes some residents confused in finding a safe and comfortable refugee camp. Alalak sub-district needs flood evacuation buildings that can support the evacuation
process when flooding occurs. Flood shelter can be a solution to existing problems.

Flood shelter has the main function as a temporary evacuation site with the addition of communal space facilities. The communal space can be utilized in a
continuous manner without waiting for a disaster. The design of flood shelters uses a spatial flexibility approach because considering the flood disaster that occur

incidentally, additional facilities are needed so that the building can always be useful for the surrounding community.

Keywords : Flood, Flood Shelter, Space Flexibility
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KERANGKA
BERPIKIR

/ Kelurahan Alalak \ ﬂak ada wadah evakuasi / / Membuat shelter banijir yang \

-- khusus banjir. ldak memilik bangunan stancar UU No 28 Tahun 2002, yaits aspek
o : . u , yaitu
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dmpak aarl bencana, vakuasi. '

yaitu kerugian dalam Kel © a:(ua§ i PengungSIan Yang ada Menggunakan pendekatan Fleksibilitas

90mp0 usia rentan belum sesuai dengan Ruang, mengingat bencana banijir yang

kerusakan bangunan. digabungkan dengan standar yang 9da. terjadi secara insidental.

pengunasi lain.
Fenomena

Pendekatan

Programming
Integritas Kebutuhan Ruang D ESAI N

Latar Belakang

Permasalahan

Analisis Site

Teori Literatur

PRIMER TINJAUAN LITERATUR
; ; £—> Bangunan Shelter .
=> Qbservasi => Dokumentasi . StandarFasiltas Dan Ukuran KRITERIA P.E.MILIHAN SITE | Pola Perilaku Pengguna
SEKUNDER -, Struktur Apung Pedoman Pemilihan dan Evaluasi Besaran Ruang
|==> Peraturan RTRW Tahun 2013- oy, oksihiliias Ruang ~ Site Terpilih => Bencana
| oKkumen elurahany STUDI PRESEDEN
Alalak Selatan = ANALISIS SITE Hubungan Area
S.R. Crown Hall

= Literatur buku dan internet = Floating Homes “De Gouden Kust Skema Bentuk Ruang
Rumah Lanting

—
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BAB |
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Kalimantan Selatan

Kalimantan Selatan
merupakan kawasan rawan banjir dan
tanah rawa.

BMKG
LKawasan yang memiliki tingkat intrepretasi
t

inggi dan menengah terhadap bencana banijir
bandang, banijir pesisir, dan banjir sungai

v
Kecamatan Banjarmasin Utara

BANJIR 2021
Kecamatan Terdampak Banjir
Paling Parah. Total 18.089 jiwa.

Sumber : BPBD Kota Banjarmasin

Rawan Banjir

Genangan air sungai pasang, ai
hujan,maupun hujan yan
bersamaan dengan air pasang.

Sumber : Jurnal Fitriansyah, Sibawaihi

Total Terdampak : Total Pengungsi :

18.089 JIWA|7.123 3(K| 862 JIWA

Kelurahan Alalak Selatan

NOMOR 5 TAHUN 2013

(Kawasan rawan\
gelombang pasang
dan kawasan rawan
banjir dibantaran
Sungai Barito dan di
bantaran Sungai

%artapura. j

FENOMENA

Kriteria Pengungsian Yang Baik
d] NO.28 TAHUN 2002 PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM NO:29/PRT/2006

Standar Ruang Pengungsian Yang Baik

( Pengelompokan Pengungsian |[ Administrasi |
Ideal

[ Aksebilitas || Iklim Mikro |( Tata Bangunan]
o & ( Tata Guna Lahan )( Bentuk Dan Topologi
Pengungsian

)
Daya Tampung Luas Lahan || Tampilan |

@) Aspek Kesehatan | @ Aspek Keselamatan | > Aspek Kenyamanan)
@) .misahan Ruane Pengunesian = o : | _ !

usia rentan harus diungsikan secara
terpisah”

Awal Tahun 2021

ﬂui an Tiada Henti

EXM Curah hujan yang tinggi membuat : » Warga masih kesusahan mendapatkan MCK dan makan.
4 yawasan Alalak Selatan mulai
tergenang.

Ketinggian air semakin meningkat
(mencapai paha hingga pinggang
orang dewasa)

Dampak

édak Tersedia Tempat Pengungsian Yang Memadai

- Warga bingung ingin mengungsi kemana dan kelompok usia rentan masih
digabungkan dengan pengungsilain

NI o) 5% o
% 2 °® |

MCK | Makan | Warga Bingung | Usia Rentan TIDAK
@rah Hujan Meningkat MEMADAI
_ _ o yang sesuai dengan

R s mei]

UU NO.28 TAHUN 2002 PEMISAHAN RUANG

160 PERATURAN MENTERI PENGUNGSIAN ANTAR

100 PEKERJAAN UMUM KELOMPOK USIA RENTAN

& NO:29/PRT/2006 DAN TIDAK

¢ 10 Januari 11 Januar 12 Januari 13Januari 14 Januari 15 Januari STANDAR RUANG PENGUNGSIAN AGAR TERHINDAR DARI PENYAKIT
Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) YANG BAIK YANG ADA
[
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BAB |

PENDAHULUAN
PENDEKATAN
Tempat pengungsian yang tersedia tidak sesuai standar S Bangunan evakuasi banjir sementara namun dapat
OOD SHELTER berubah menjadi bangunan yang permanen dengan
dIU NO. 28 TAHUN 2002 I;Janiunan penambahan Ruang Komersial.
vakuasi
TR x @Aspek Kesehatan @Aspek Keselamatan] @Aspek Kenyamanan]
Tidak
Kesehatan —» x memadai Alternatif Ruang Aktifitas Ruang
Keamanan —» x Banjir —> Wadah Evakuasi 24 Shelter
Normal — | Tempat Kegiatan Masyarakat | —p>- i {GY (1 {2 g1
Ruang
N Dapat 6_‘
_ SIDENTAL DI EKSIBILITAS RUANG
2 Fungsi Pendekatan yang dapat digunakan untuk berbagai macam sifat
Banjir terjadi secara —> dan kegiatan yang ada pada satu ruang.

Bermacam Kegiatan

Pengubah Susunan Ruang Tanpa Mengubah Tatanan Bangunan

Merancang Flood Shelter dengan pendekatan desain ruang yang fleksibel serta memberikan dampak kepada aspek
kenyamanan, keamanan, dan kesehatan pada ruang di Kelurahan Alalak Selatan, Kalimantan Selatan?

METODE

Primer Sekunder

@raturan RTRW Tahun 2013-2030 Nomor 5 Tahun 2013 Cteratur buku dan internet
Cokumen RTPLP Kelurahan Alalak Selatan

[
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BAB I
TINJAUAN LITERATUR
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bangunan Shelter Evakuasi

Standar Fasilitas Shelter Standar Ukuran Ruang

@) Aspek Kesehatan ]@ Aspek Keselamatan ]> Aspek Kenyamanan ]

Pengertian Shelter

Shelter merupakan suatu tempat yang memberikan
perlindungan sementara dari kerusakan dan cuaca buruk.

’ s R
Pembagian Shelter Kriteria Parameter -
+ C International Federation of Red Cross - Harus memiliki sistem penghawaan alami untuk bangunan publik.
IFRC and Red Crescent Societies (IFRC) - Memiliki sistem penghawaan buatan. S, &
Q O Aspek - Harus memiliki sistem pencahayaan alami untuk bangunan publik. =
?99¢ -Shelter Kesehatan - Memiliki sistem pencahayaan buatan untuk malam hari. 1 - i G, e
(— | N rra - Memiliki sistem sanitasi di dalam maupun di luar bangunan publik, ~ : S
Hunian Transisi :f; Hunian Pokok berupa kebutuhan air bersih. A. TAMPAK WF“‘-’*¢_ B. TAMPAK DEPAN ¢_
ﬁ_Eauamwan.&amﬂmﬂa Gwfl_Hunian Progresit . i — | . Luas Ruang Per-Orang = Standar Ruang Pengungsian
- Kesegye_uan fungsi dengan daya dukung muatan gedung (kapasitas). 0.5 m2/orang = Dalam kondisi berdiri
Syarat Perancangan Shelter Aspek - Memiliki struktur bangunan yang stabil dan kokoh. 1 m2/orang = Dalam kondisi nyaman
Pl Keselamatan - Memiliki sistem proteksi aktif dan pasif terhadap bahaya kebakaran. A e S
. Bangunan Tidak Terendam Air - Memiliki sistem penangkal petir (untuk bangunan bertingkat). e L s
g_ Harus memadai MCK Y BB 5 - Berdiri atau duduk 0,5
ﬁ Bangunan Evakuasi Tinggi - Memiliki kenyamanan ruang gerak dan hubungan antar ruang. i a
1 Luas Bangunan - Memiliki kenyamanan kondisi udara dalam ruang. P o i i 28
- Memiliki kemudahan akses ke, dari, dan di dalam bangunan gedung. Situasi Tinggal Dalam Evakuasi Standar Ruang
@ Aksebilitas - Memiliki kelengkapan sarana prasarana pada bangunan kepentingan (ilam hitamgsn Hex ) mingg L it M,
— Sumber : Sri Harsini, 2014 Aspek umum. Tinggal jangka pendek 5
G Standar Fasilitas Shelter Kenvamanan |~ UMuk bangunan bertingkat harus memiliki akses tangga yang fe'amla. bEb:'pa i
~ éE v menghUbungkan antarlantai. (;Zﬁagr:a]:fhaﬁpj:;r]'?zgmpai berminggu-minggu) 37
@ No: 29/PRT/M/2006 UU No. 28 tahun 2002 - Memiliki akses evakuasi darurat dan sistem peringatan bahaya bagi

pengguna, serta terdapat pintu darurat, akses anti kebakaran.
- Memiliki fasilitas aksebilitas bagi penyandang cacat dan lanjut usia baik
di dalam ruangan maupun diluar gedung.

Perhitungan Daya Tampung
Kebutuhan ruang evakuasi sementara menurut United Nations
High Commission of Refugess (UNHCR) yaitu sebesar 3.5
m2/orang.

Aspek Keselamatan

Luas atap bangunan
35m?

C Aksebilitas Lokasi Pengungsi
)

&)
Administrasi Lokasi Lahan (@ﬁ

&, @\ \—

daya tampung =

Daya Tampung Luas Lahan

Sumber : Jurnal Karya Angga Perdana dan Agung Murti Nugroho

Standar Ukuran Ruang

Sumber : UNHCR, 2020

Standar Kenyamanan

Gid",)

Ukuran luas pengungsian harus memperhatikan juga keberadaan orang dengan keterbatasan fisik atau
keterbutuhan khusus. Departemen Pekerjaan Umum menentukan standar teknis aksesibilitas kursi roda bagi

@lﬁﬁ

orang cacat (Persyaratan Teknis Aksesibilitas Pada Bangunan Umum dan Lingkungan, 1998).

= Tata Bangunan
&=

Sumber : Persyaratan Teknis Aksebilitas Pada Bangunan Umum Dan Lingkungan, 1998

Menurut Standar kenyamanan termal, suhu dan kelembaban
secara umum berada pada suhu 25°dengan kelembaban relatif
60%.

Sumber : Green Building Council Indonesia (2020)

Pengelompokah Pengungsian

[
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BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

Standar Kenyamanan Udara

X Permukaan Lahan :

dikatakan nyaman apabila kecepatarf udara sebesar 0.15 m/s -

Menurut Meijs (1983), mengatakan bahwa kecepatan udara

025 m/S. Sumber : Meijs, 1983
Struktur Apung
STRUKTUR Struktur Pondasi Apung
BANGUNAN
APUNG Struktur Pengikat

Bangunan yang menggunakan struktur apung atau
pondasi apung sebagai tumpuannya untuk dapat :

mengapung di atas air.
B-Foam Floating Structures

Gelondongan rakitan Foam EPS Tahan air
(" Beban aktor apung sangat aman _ )
kapasitas (tidak dapat tenggelam Tidak perlu
fingai Karena tidak ada rongga maintenance
. 1ngal didalam modul pontoon). y

Keuntungan B-Foam

=
E.E &= 2

selalu menyesuaikan

surut).

Struktur Apung

Permukaan lahan akan :
selalu menyesuaikan :
ketinggian air (pasang-
surut).

panjang,

tanah/settlement.

Drum untuk mengapung

Pengikat bangunan (tiang pancang)

ELahan basah tak berair, pondasi rumah akan berpijak pada
: tanah, namun bila lahan basahnya berair, pondasi rumah akan :
mengapung.

?ENPPW’ Jalan Lmqifunr:r\

Honian

y Fosilile Umam

I

Fleksibilitas Ruang

'Menciptakan ruang untuk mengantisipasi kebutuhan manusia yang kompleks dan dapat berubah

: sewaktu-waktu. Dalam Fleksibilitas, potensi arsitektur dikembangkan dalam kaitan beradaptasi dengan
: perbuahan penggunaan (Forty, 2000).

Time Cycle And
Time Management

_ :| Pengguna yang berubah-ubah
Masa layanan jangka :

bebas :

masalah penurunan :| sehyah layout ruang yang

5 berubah sesuai kebutuhan dalam

setiap waktu. Sehingga aspek
fleksibilitas dicapai dengan

Continuity And
Stability

e

Dalam jangka waktu kedepan
lingkungan akan terus berubah,
sehingga sebuah desain
bangunan seharusnya dapat
beradaptasi dengan

. Implemented Over
.Cf Time

Desain fleksibilitas dapat
mengikuti perubahan-perubahan
yang terjadi, dalam jangka waktu
kedepan dari segi bangunan dan
pengguna.

waktu dan aktivitas berbeda. lingkungannya dan memiliki Sumber : Carmona, et al (2003)
Konsep Ekspansibilitas
Fleksibilitas Konvertibilitas
Ruang Versatilitas

@ spansibilitas (Expansibility)

Sumber : Toekio, 2000

@) Perubahanruang | @) Memperluas ]@) Modifikasi |

 structure) dan transformable (Geoff, 2007).

' Ekspansibilitas dalam desain bangunan dapat dicapai dengan; konstruksi sederhana (adaptable

{ Adaptable Structure

R = |

_GE
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'T:::\ A !‘LJn TS
KONDISE KENNG KONDiSi BERAIR.
(Musim KHemarmuw) C Masim %} :

Tidak Membutuhkan Pasir Dan Tanah ESaat terjadi banjir, kontruksi tiang apung akan mengangkat
. bangunan agar tidak terendam air (mengapung). Selain itu, tiang !

Permukaan lahan akan juga berfungsi sebagai pengikat supaya bangunan tak terombang-

ketinggian i (pasang- | ambing atau lariterbawa arus.

Sumber :

Wijanarka, 2017

' Transformable Structure

E[Perubahan Lingkungan ]ﬂi&hﬂé[ Konfigurasi )

. ¢ =
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Sifat |

r[ Bentuk ]

=l . r enerative dimensioning system ]
2 Desain L & &5
. P B Modular design for disassembly ]
m B -
_____menambah berubah warna membuka
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menghapus berubah bentuk menutup

.
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